BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan pemertahanan bahasa transmigran

Jawa di desa Margomulya Kabupaten Gorontalo 95% masih menggunakan bahasa

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hal-hal berikut ini.

a. Penggunaan bahasa transmigran Jawa di Desa Margomulya Kabupaten

Gorontalo

Ada beberapa bentuk penggunaan bahasa transmigran Jawa di Desa

Margomulya Kabupaten Gorontalo dilihat pada beberapa situasi, seperti

situasi di lingkungan keluarga, situasi di pesta, situasi di sekolah, dan situasi

di pasar. Berikut bentuk penggunaan bahasa transmigran Jawa di Desa

Margomulya Kabupaten Gorontalo:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

Bentuk Bahasa Gorontalo + Bahasa Melayu Gorontalo + Bahasa Jawa
Bentuk Bahasa Indonesia + Bahasa Melayu Gorontalo + Bahasa Melayu
Manado

Bentuk Bahasa Indonesia + Bahasa Jawa

Bentuk Bahasa Melayu Gorontalo + Bahasa Indonesia

Bentuk Bahasa Indonesia + Bahasa Melayu Gorontalo + Bahasa Jawa
Bentuk Bahasa Melayu Manado + Bahasa Indonesia

Bentuk Bahasa Melayu Gorontalo + Bahasa Jawa

Bentuk Bahasa Jawa + Bahasa Melayu Gorontalo
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9) Bentuk Bahasa Jawa + Bahasa Melayu Manado

Cara pemertahanan bahasa transmigran Jawa di desa Margomulya Kabupaten
Gorontalo

Ada beberapa cara pemertahanan bahasa transmigran Jawa di Desa
Margomulya Kabupaten Gorontalo, yaitu sebagai berikut.

1) Pemertahanan di lingkungan keluarga

2) Pemertahanan di lingkungan pasar

3) Pemertahanan saat ada acara hajatan (pesta)

4) Pemertahanan di lingkungan sekolah

Faktor yang mempengaruhi pemertahanan bahasa transmigran Jawa di desa
Margomulya Kabupaten Gorontalo

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemertahanan bahasa transmigran
Jawa di Desa Margomulya Kabupaten Gorontalo, yaitu sebagai berikut.

1) Faktor keluarga

2) Faktor pergaulan

3) Faktor ranah sosial

4) Faktor demografis
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut.
a. Bagi orang tua harus membiasakan pemakaian bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar di lingkungan keluarga.
b. Masyarakat harus menumbuhkan rasa kebanggaan berbahasa Indonesia
dimana dan kapan pun mereka berada.
c. Bagi generasi muda harus memelihara dan mengembangkan bahasa

Indonesia, khususnya di lokasi transmigrasi.
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